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ABSTRACT 

“Thercompany'srfinancialrstatementsrarerimportantrreportsrforrinvestorsrorrpotentialrinvestorsrwhen

rtheyrwantrtorinvestinrarcompany”.rFinancialrreportsrcanralsorprovidermotivationrforrmanagersrinrmaking 

rdecisionsrforrthercompany'srprogressrinrtherfuture.rRentability,rDividendrPolicy,rLiquidity,randrCorporate

rValuerarer4rimportantrvariablesrforrcompaniesrandrinvestorsrorrpotentialrinvestorsrbeforerinvesting.rthisr

studyiaimsitordeterminertheleffectrofrprofitability,0dividendipolicy,xandrliquidityronithervalue0ofithercompanyr

TherpopulationronfthisHstudyrisrallrconsumerrgoodssectorycompaniesllistedronrtherIndonesia0stock0exchange 

forrtherperioder2012i-i2015.r”Thessamplerintthisrstudyrwasrtakenbyuusingrpurposivessamplingbtechnique to 

obtainrarsamplerofr8rcompanies”.rTheranalysisrwasrcarriedroutrusingrarpathranalysisrmodel.hThelresultsof 

thisestudyrindicaterthatsrentabilityrhassarsignificantseffectsonrfirmsvalue.oDividendrpolicy8doesrnotreffectr

thervaluesrofrthe3company.”Liquidityrhaseasignificantseffectconrcompany0value.”Rentabilityrhasrarsignifica

ntseffectronsDividendePolicy”.rLiquidityrhasrarsignificanteeffecteoniDividendePolicy.r 
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I. PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Penelitian 
“Perusahaan sektor Barang Konsumsi sudah 

menjadi sektor yang dibutuhkan dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Perusahaan 

ini berperan penting dalam pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tidak hanya 

mempengaruhi satu Negara saja, tetapi juga 

mempengaruhi Ekonomi Negara secara Global. 

Perusahaan yang termasuk kedalam sektor 

Barang Konsumi, tidak hanya dari perusahaan 

makanan dan minuman saja, tetapi juga termasuk 

didalamnya perusahaan Rokok, Kosmetik, dan 

juga kesehatan. Kemajuan dari setiap perusahaan 

berbeda-beda, walau dalam satu sektor yang 

sama. Tingkat daya saing yang tinggi, usaha 

untuk mempertahankan kondisi keuangan supaya 

tetap berada ditingkat yang stabil, membutuhkan 

usaha yang tidak mudah. Banyak rintangan yang 

dihadapi perusahaan dalam memajukan 

perusahan yang didirikannya. ““ 

SofyanrSyafrirHarahap( .2007:304)imenyatakan 

“RasiorRentabilitasrataurjugarProfitabilitasrmeng

gambarkanrkemampuanrperusahaanrmendapatkan 

labarmelaluirsemuarkemampuanrdanrsumberryang 

adarsepertirkegiatanrpenjualan,rkas,rmodal,rjumlah 

karyawan,rjumlahrcabang,rdanrsebagainya.rRasio

yangrmenggambarkanr kemampuan rperusahaanr 

menghasilkanrlabardisebutrjugaroperatingrratio.” 

“Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas 

biasa digunakan oleh para pemegang saham atau 

calon investor yang ingin berinvestasi disebuah 

perusahaan sebagai tolak ukur menilai apakah 

perusahaan tersebut sehat atau malah bermasalah. 

““Sehingga, pengaruh Rentabilitas yang 

menggunakan rasio NPM terhadap variabel Nilai 

Perusahaan yang menggunakan rasio PBV adalah 

berbanding positif. Dimana jika kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih secara 

maksimal baik, maka akan menaikkan tingkat 

kepercayaan para investor yang ingin berinvestasi 

di perusahaan tersebut. ““ “ 

“Rentabilitas yang menggunakan rasio NPM 

tidak hanya berpengaruhiterhadap Nilail 

Perusahaanosaja, tetapi juga mempengaruhi 

Kebijakan Dividen suatu perusahaan. Jika 

perusahaan bisa memperoleh laba maksimal 

dengan baik, maka Kebijakan Dividen 

perusahaan tersebut akan naik juga. “ Hal ini 

disebabkan perolehan laba yang baik atau 

maksimal tidak akan merugikan perusahaan saat 

ingin memberikan timbal balik berupa pembagian 

dividen kepada para Investor. ““ 
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“BrighamrdanrHoustonr(2001) menyatakan: 

“Kebijakan dividen merupakan keputusan tentang 

seberapa banyak laba saat ini yang akan 

dibayarkan sebagai dividen daripada ditahan 

untuk diinvestasikan kembali dalam perusahaan. 

Kebijakan dividen dalam penelitian ini 

dikonfirmasi dalam bentuk Dividend Payout 

Ratio (DPR).”  

Kebijakankdividen setiap perusahaan bisa 

menjadi daya tarik bagi investor dalam melihat 

tingkat pengembalian atau timbal balik yang 

diberikan perusahaan kepada para investor 

perusahaan tersebut, namun tetap diiringi dengan 

melihat tingkat perolehan laba perusahaan 

tersebut. Kebijakan Dividen juga bisa dijadikan 

suatu kebijakan yang harus diambil ketika 

perusahaan ingin menaikkan atau meningkatkan 

kepercayaan para investor dalam menilai 

perusahaan dan membuat para investor tetap ingin 

berinvestasi ke perushaaan tersebut.0Pengaruh 

KebijakantDividenoyang menggunakan rasio 

Dividen PayoutsRatio terhadapsNilaiiPerusahaan 

(PBV) adalah berbanding positif, jika tingkat 

kebijakan dividen perusahaan stabil atau malah 

lebih tinggi namun tingkat perolehan laba 

perusahaan tersebut malah menurun, tidak bisa 

memastikan bahwa para investor akan 

berinvestasi kembali. Akan tetapi jika tingkat 

kebijakan dividen perusahaan tersebut  stabil atau 

bahkan menurun, namun perolehan labanya 

meningkat, para investor akan melihat laporan 

mengenai hal yang mengakibatkan kebijakan 

dividen tersebut menurun. Misalnya kebijakan 

dividen menurun karena adanya pembukaan 

cabang perusahaan baru. Sebagian investor 

kemungkinan akan berpikir bahwa dengan 

pembukaan cabang perusahaan baru, maka akan 

meningkatkan laba, akibatnya sebagian investor 

mengambil keputusan dengan tetap berinvestasi 

pada perusahaan tersebut. 

Kasmirr(2014:129)rmenyatakan: “Likuiditas 

merupakan rasio yang menggambarkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban utang jangka pendek. 

Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan 

akan mampu untuk memnuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo.” 

Likuiditasradalahrsalah saturrasio yangrakan 

dilihat0oleh pemegang saham atau calon investor 

ketika ingin melakukan investasi pada suatu 

perusahaan. “Pengaruh Likuiditas yang 

menggunakan rasio Quick Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV) adalah berbanding positif, Jika 

tingkat likuiditas suatu perusahaan tersebut baik 

dan diiringi dengan perolehan laba yang relatif 

stabil atau bahkan meningkat, maka akan menarik 

keinginan investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Karena, dengan tingginya 

tingkat likuiditas perusahaan menandakan bahwa 

perusahaan tersebut bisa memenuhi kewajiban 

hutang jangka pendek dan bisa meminimalisir 

kerugian. Namun, apabila tingkat likuiditasnya 

menurun dengan perolehan laba meningkat, dan 

ternyata perusahaan tersebut menggunakan 

kembali laba yang didapat untuk 

mengembangkan usahanya. Hal ini membuat 

sebagian para investor mengambil keputusan 

untuk berinvestasi kembali di perusahaan 

tersebut. 

“BrighamrdanrErdhadt(2005:518)rmenyatakan: 

“Nilai Perusahaan merupakan nilai sekarang 

(Present Value) dari free cash flow dimasa 

mendatang pada tingkat diskonto sesuai rata-rata 

tertimbang biaya modal. Free cash flow 

merupakan cash flow yang tersedia bagi investor 

setelah memperhitungkan seluruh pengeluaran 

untuk operasional perusahaan dan pengeluaran 

untuk investasi serta aset lancar bersih.” 

Setiap perushaan yang ingin menarik 

perhatian calon investor baru untuk berinvestasi 

diperusahaannya, harus memiliki poin tinggi 

terhadap Nilai Perusahaannya yang didukung 

dengan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba yang baik dan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik 

untuk perusahaan ataupun kewajibannya kepada 

para investor dalam bentuk keadaan kebijakan 

dividen yang baik pula. Perusahaan yang ingin 

menarik perhatian investor tentu sadar secara 

penuh bahwa setiap investor mengharapkan 

ataupun menginginkan untuk mendapatkan 

timbal balik yang baik dari perusahaan tempatnya 

melakukan investasi. Ketika para investor 

ataupun calon investor baru yang merasa yakin 

bahwa perusahaan tersebut sehat dan bagus dalam 

memperoleh laba serta kewajibannya, tentu saja 

para investor akan berinvestasi lagi di perusahaan 

yang sama dan calon investor akan lebih yakin 

untuk melakukan investasi di perusahaan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 



1. Bagaimana“perkembangan NPM Perusahaan 

sektorrbarangkonsumsi yangrterdaftarrdirBei 

pada tahunr2012-2015r 

2. BagaimanarperkembanganrDPRrperusahaan

sektorrbarangkonsumsiryang terdaftar di BEI 

padartahunr2012-2015r 

3. Bagaimana“perkembangan Quick Ratio 

Perusahaan sector barangkonsumsiryang 

terdaftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015r 

4. Bagaimana“perkembanganrPBVrperusahaan

sektorrbarangkonsumsiryang terdaftarrdirBEI 

padartahunr2012”- 2015r 

5. Seberapa besar“pengaruh NPM, DPR dan 

Quick RatiorterhadaprPBVrperusahaan sektor 

barangrkonsumsiryangrterdaftarrdirBEIrpadar

tahunr2012-2015rsecara parsialr“ 

6. SeberaparbesarrpengaruhNPMrterhadapr DPR 

perusahaanrsektorrbarangrkonsumsiryang 

terdaftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015r 

7. SeberaparbesarrpengaruhrQuickRatiorterhadap

DPRrperusahaanrsektorrbarangkonsumsiryang 

terdaftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015“ggh 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. UntukrmengetahuirperkembanganrNetrProfit

Marginrperusahaanrsektorrbarang konsumsi 

yangrterdaftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015r 

2. Untuk mengetahui perkembangan[[DPR 

perusahaanrsektorrbarangrkonsumsiryang 

terdaftarrdi rBEIrpadartahunr2012-2015r 

3. UntukrmengetahuirperkembanganrQuickRatio 

perusahaanrsektorrbarangkonsumsiryangrter

daftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015r 

4. Untukrmengetahuirperkembanganrpricerbook 

valuerperusahaanrsektorrbarangkonsumsiryang 

terdaftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015r 

5. UntukrmengetahuirbesarnyarpengaruhrNPM,r

DPRrdanrQuickRatiorterhadaprpricebookvalue

perusahaanrsektorrbarangkonsumsiryangrterd

aftarrdirBEIrpadartahunr2012-2015rsecara 

parsial“” 

6. UntukrmengetahuirbesarnyarpengaruhrNPM 

terhadaprDividenrPayoutrRatio perusahaan 

sektorrbarangkonsumsiryangrterdaftarrdirBEI 

padartahunr2012-2015r 

7. UntukrmengetahuirbesarnyarpengaruhrQuick 

ratiorterhadaprDPRrperusahaanrsektorrbarang

konsumsiryangrterdaftarrdirBEIrpadartahun

2012-2015r 

 

 

 

 

I.4 Keguanaan{Penelitian 

I.4.1 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Memberikanrinformasirmengenairsesuaturyang 

mempengaruhirNilairPerusahaanrdenganrmelihat 

kondisirRentabilitas,rkebijakanrdividen,rLikuiditas 

perusahaanrsertarmenyediakanrinformasirtentang 

kondisirkeuanganrygrdialamirperusahaanrtersebut. 

2. Bagi pihak lain yang terkait 

Memberikanrinformasirsupayarpihakrlainryang 

terkaitrbisarmenambahrwawasanrpengetahuanrme

ngenairNPM,rDPR,rQR¸PBVrsuaturperusahaan. 

““ 

 

I.4.2PPKegunaanrAkademis 

1. Bagi;’Penulis 

“Sebagai indikatorpuntuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan penulis dalam 

melakukan penelitian dan sebagai bahan evaluasi 

terhadap kemampuan penulis tersebut selama 

melakukan penelitian. ““ 

2. Bagi0Peneliti Lain 

“Bisardigunakanrsebagairsalahrsaturreferensi 

bagirpenelitirlainrdalamrmelakukanrpenelitianryang 

samardenganrpenulis.r 

 

IIrrrrrrrKAJIANrPUSTAKA,rKERANGKA

rPEMIKIRAN DAN HIPOTESIS” 

II.1rrrrrKajian Pustaka 

A. Rentabilitasrsuaturperusahaanrmenunjukan] 

perbandinganrantararlabardenganraktivaatau 

modalrygrmenghasilkanrlabartersebutrdengan 

katarlainrrentabilitasradalahrkemampuanrsuatu

perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periodertertenturmenurutrBambangrRiyanto 

(2001:35). 

B. KebijakaniDevidenradalahrkeputusanrtentang 

seberaparbanyakrlabarsaatriniryangrdibayar

kanrsebagairdividenrdarirpadarditahanruntuk 

diinvestasikanrkembalirdalamrperusahaan.Ke

bijakanrdividenrdalamipenelitianidikonfirmasi 

dalamrbentukrDividendrPayoutrRatio (DPR) 

menurutrBrighamrdanrHoustonr(2001).  

C. Likuiditasradalahrrasioryangrmenggambarkan 

kemampuanrperusahaanrdalam memenuhi 

kewajibanrutangrjangkarpendekrartinyarjika 

perusahaanrditagihrperusahaanrakan mampu 

untukrmemenuhirutangrtsbrterutamarutangiyg 

sudahrjatuhrtempo.rKasmirr(2014:129).” 

D. NilairPerusahaanradalahrnilairjualrperusahaan 

sebagairsuaturbisnisryangrsedang beroperasi. 

Adanyarkelebihanrnilairjualrdiatasrnilairlikui

ditasradalahrnilairdarirorganisasirmanajemen 

yangrmenjalankanrperusahaanrtersebut 

menurut Sartono (2010:487).” 



 

II.2 Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 2.1  

ParadigmarPenelitianrPengaruhrRentabilitas, 

KebijakanrDividenrdanrLikuiditasrTerhadaprNilai 

PerusahaanrpadarPerusahaanrSektorrBarang 

KonsumsiryangrTercatatrdirBEIrpadarTahun 

2012-2015r 
 

II.3 Hipotesis 

1. Net Profit Margin “berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan“ 

2. Dividen Payout Ratio “berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan“ 

3. Quick Ratio “berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan“ 

4. Net Profit Margin “berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio“ 

5. Quick Ratio “berpengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio” 

 

III METODE PENELITIAN 

III.1 Objek Penelitian 

1. Variabel Independen (variable bebas) 

Variable independen yang digunakan adalah 

Rentabilitas (X1), Kebijakan Deviden (X2), dan 

Likuiditas (X3). 

2. Variabel Dependen (variable terikat) 

Variable dependen yang digunakan adalah Nilai 

Perusahaan (Y) 

 

III.2 Metode0Penelitian 

“Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu hasil penelitian yang 

kemudian diolah untuk diambil kesimpulannya””. 

“Populasi yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian ini yaitu data NPM, DPR, 

Quick Ratio dan PBV".”Teknikrdalamrpenelitian 

inirmenggunakanrpurposiversamplingrsampelrdlm 

penelitianriniradalahrkeuanganrseluruhrperusahaan 

sectorrbarangkonsumsiryangrterdaftarrdirBEIryang 

diambilrsebanyak 8 perusahaan selama0tahun 

2012-2015 sehingga populasi dalam penelitian ini 

sebanyak032 data”. 

 

“” 

A. Desain Penelitian 

 
rGambarr3.1r 

rDesainrPenelitianr 

rKeterangan:r 

rX1rrrrr: Rentabilitasr(NPM)r 

rX2rrrrr: KebijakanrDividen (DPR)r 

rX3rrrrr: Likuiditasr(Quick Ratio)r 

rYrrrrrr: NilairPerusahaanr(PBV)r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Operasionalisasi Varibel 



Tabel 3.1 

Operasional Variabel Rasio Rentabilitas, 

Kebijakan Dividen , Likuiditas, dan Nilai 

Perusahaan 
Varia

ble 
Konsep Variable Indikator 

Ukuran Skala 

Renta
bilitas 

MenurutrSofyanrSyafri Harahap 
(2007:304)r“RasiorRentabilitasrdi

sebutrjugarProfitabilitasrmengga

mbarkanrkemampuan perusahaan 
mendapatkan labarmelaluirsemua 

kemampuanrdanrsumberryangrada 

sepertirkegiatanrpenjualanrkas, 
modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang,rdsb” 

 

- GPM 
- NPM 

 

𝑁𝑃𝑀

=
𝐸𝐴𝑇

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

𝑥100% 

% Rasio 

Kebija

kan 

Devid
en 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001) “Kebijakan dividen adalah 

keputusan tentang seberapa 
banyak laba saat ini yang akan 

dibayarkan sebagai dividen 

daripada ditahan untuk 
diinvestasikan kembali dalam 

perusahaan, Kebijakan dividen 

dalam penelitian ini dikonfirmasi 
dalam bentuk Dividend Payout 

Ratio (DPR), Rasio pembayaran 

dividen adalah persentase laba 
dibayarkan kepada para pemegang 

saham dalam bentuk kas” 

- DPR 

 

𝐷𝑃𝑅

=
𝐷𝑃𝑆

𝐸𝑃𝑆
  

𝑥100% 
 

% Rasio 

Likuid
itas 

Likuiditas menurut Kasmir 
(2014:129) “Likuiditas 

merupakan rasio yang 

menggambarkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban utang 

(utang) jangka pendek, artinya 
apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama 
utang yang sudah jatuh tempo” 

- Current 
Ratio 

- Quick 

Ratio 

- Cash 

Ratio 

- Cash 
Turnover 

Ratio 

 

𝑄𝑅

=
𝐶𝐴 − 𝐼

𝐶𝐿
  

𝑥100% 

% Rasio 

Nilai 

Perusa
haan 

Menurut Brigham dan Erdhadt 

(2005:518) “Nilai Perusahaan“ 

merupakan nilai sekarang 
(Present Value) dari free cash flow 

dimasa mendatang pada tingkat 

diskonto sesuai rata-rata 

tertimbang biaya modal, Free cash 

flow merupakan cash flow yang 

tersedia bagi investor setelah 
memperhitungkan seluruh 

pengeluaran untuk operasional 

perusahaan dan pengeluaran untuk 
investasi serta aset lancar bersih” 

- PER 

- PBV 
- Tobin’s 

Q 

 

PBV

=
𝑀𝑃𝑆

𝐵𝑉𝑆
 

Rp Rasio 

 

C. TeknikrPengumpulanrData 

1. Penelitian Kepustakaan, yaitu penelitian 

untuk memperoleh data sekunder dengan cara 

mencari dan mempelajari serta menelaah 

buku-buku yg ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti. Studi ini dilakukan 

untuk memperoleh sebanyak mungkin 

informasi data yang dibutuhkan penulis. 

2. Studi lapangan, penelitian dilakukan dengan 

mengadakan penelitian langsung terhadap 

perusahaan perbankan yang menjadi objek 

penelitian. 

 

D. Alat Analisis 

Untuk menguji NPM, DPR, dan Quick Ratio 

sebagai variable independen terhadap PBV 

sebagai variable dipendenmenggunakan Analisis 

Jalur (Path Analysis). Adapun pengolahan data 

data menggunakan SPSS 25.0 

𝑌 = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3 + 𝑃𝑦𝑥𝜀 

Dimana: 

Y : Nilai Perusahaan 

Pyx : Koefisien Arah Garis 

X1 : NPM 

X2 : DPR 

X3 : Quick Ratio 

𝜀 : Kesalahan Residual (error) 

 

E. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian secara parsial 

Pengujian secara pasrial menggunakan Uji-

T, untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat, 

hipotesisnya sebagai berikut: 

H0 : β1 = 0 :9”Net Profit Margin berpengaruh tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan sektor 

barangkonsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun” 

2012-20150” 

Ha : β1 ≠ 0 :0”Net Profit Margin berpengaruh 

secararsignifikanrterhadaprnilairperusahaanrsektor 

barangkonsumsiryangrterdaftarrdirBEIrpadartahun

” 2012-2015” 

H0 : β2 = 0 :9”Dividen Payout Ratio berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor 

Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI pada 

tahun” 2012-2015” 

Ha : β2 ≠ 0 :3”dividenrpayoutrratiorberpengaruh 

secararsignifikanrterhadaprnilairperusahaanrsektor 

barangkonsumsi yang terdaftar di BEI pada 

tahun” 2012-2015” 

H0 : β3 = 0 :1”Quick Ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

sektorrbarangkonsumsirygrterdaftarrdirBEIrtahun” 

2012-2015” 

Ha : β3 ≠ 0 :)0”Quick Ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor 

barangkonsumsi yang terdaftar di BEI tahun” 

2012-2015” 

H0 : β1= 0:0”Net Profit Margin“berpengaruh tidak 

signifikan terhadap dividend payout ratio pada 

perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar 

di BEI pada tahun” 2012-2015” 



Ha : β1≠ 0:a”Net Profit Margin berpengaruh 

secara signifikan terhadap Dividend Payout Ratio 

pada Perusahaan sektor barangkonsumsi yang 

terdaftar di BEI pada tahun” 2012-2015a” 

H0 : β3 = 0 :0”Quick Ratio“berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada 

Perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar 

di BEI pada tahun” 2012-20150” 

Ha : β3 ≠ 0:2”Quick Ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada 

Perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar 

di BEI pada tahun” 2012-2015” 

 

IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. AnalisismDeterminasi 

“Koefisienrdeterminasirmerupakanrkuadratrdari 

koefisienrkorelasirdisebutrjuga0sebagai0R-square”.  

Koefisien6determinasi6ini7dibagi0menjadi15tahap

pertamarberfungsiruntukrmengetahuirberaparbesar

pengaruhrrentabilitasrterhadaprnilaiperusahaan,r”yg

keduarberfungsi0untuk0mengetahui0seberapa0besar 

pengaruh0kebijakan0dividen0thd0nilai0perusahaan”, 

“yang0ketiga0berfungsi0untuk0mengetahuirbesarnya

pengaruh0Likuiditas0terhadap0Nilai0Perusahaan,“ke

empat0berfungsi0untuk0mengetahui0seberapa0besar 

pengaruh0Rentabilitas0terhadap0kebijakandividen”, 

dan kelima “berfungsi untuk mengetahui0seberapa 

besar pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan 

dividen”.”BerikutRadalahrtabelRkoefisienRdeterminasi

berdasar perhitungan menggunakan Software 

SPSS”V.25. “ 

Tabel 4.1 

Determinasi Sub Struktur Pertama 

 

Kd = (0,501)2 x 100% = 25,1%, 

“Berdasarkan perhitungan di atas terlihat 

bahwa pengaruh variabel Rentabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan yaitu sebesar 25,1% sedangkan 

sisanya sebesar 74,9% merupakan pengaruh yang 

diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini””. 

“Dengan demikian maka diperoleh 

persamaan jalur sebagai berikut”: “ 

Y = 0.501 X1 + 0.749  

Tabel 4.2 

Koefisien Determinasi Sub Struktur Kedua 

 
Kd = (0,576)2 x 100% = 33,20%, 

“Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat 

bahwa pengaruh variabel Kebijakan Dividen 

terhadap Nilai Perusahaan yaitu sebesar 33,20% 

sedangkan sisanya sebesar 66,8% merupakan 

pengaruh0yang diberikan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini”. 

“Dengan demikian maka diperoleh 

persamaan jalur sebagai berikut”: “ 

Y = 0,576 X2 + 0,668 

Tabel 4.3 

Koefisien Determinasi Sub Struktur Ketiga 

 
Kd = (0,436)2 x 100% = 19%, 

“Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat 

bahwa pengaruh variabel Likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan yaitu sebesar019%, sedangkan 

sisanya sebesar 81% merupakan pengaruh yang 

diberikan0oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini”. 

“Dengan demikian maka diperoleh 

persamaan jalur sebagai berikut”: “ 

Y = 0,436 X3 + 0,810  

Tabel 4.4 

Koefisien Determinasi Sub Struktur Keempat 

 
Kd = (0,331)2 x 100% = 10,9%, 

“Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat 

bahwa pengaruh variabel Rentabilitas terhadap 

Kebijakan Dividen yaitu sebesar 10,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 89,1% merupakan 

pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini ”. 

“Dengan demikian maka diperoleh 

persamaan jalur sebagai berikut”: “ 

X2 = 0,331 X1 + 0,891 

Tabel 4.5 



Koefisien Determinasi Sub Struktur Kelima 

 
Kd = (0,250)2 x 100% = 6,3%, 

“Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat 

bahwa pengaruh variabel Likuiditas terhadap 

kebijakanRdividenRyaituRsebesarR6,3%Rsedangkan 

sisanya sebesar 93,7% merupakan pengaruh yang 

diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini“ 

“Dengan demikian maka diperoleh 

persamaan jalur sebagai berikut”: 

X2 = 0,250 X3 + 0,937  

 

B. “Uji T (Parsial) “ 

“Dengan   menggunakan   program   SPSS  

V.25,   diperoleh   output   hasil pengujian 

hipotesis parsial (Uji t) sebagai berikut. “ 

 
Tabel 4.6 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Rentabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan 

 
“Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thitung 

untuk Rentabilitas sebesar 3,169”. Dengan tingkat 

signifikan (α) sebesar 5%, dan”derajat kebebasan 

(df) = N-K-1, atau (df) = 32 - 3 -1 = 28, maka 

diperoleh nilai ttabel sebesar 2,048”. Sehingga 

dapat disimpulkan nilai thitung > ttabel (3,169 > 

2,048) dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

danrH1 diterima.0Hasil inirditunjukkanrolehrnilai 

signifikansirujirstatistikruntukrvariabelrRentabilitas 

sebesarr0.004rartinyarkesalahanruntukrmengatakan 

ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan sebesar 

0.4%berartirlebihrkecilrdarirtingkatrkesalahanryang 

dapatrdirterimar sebesarr 5%r sehinggardiputuskan  

untuk menolak0H0. ““ 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.7 

HasilrUjirHipotesisrPengaruhrKebijakanrDividen 

TerhadaprNilairPerusahaan 

 
“Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thitung 

untuk variabel Kebijakan Dividen sebesar 3,861”. 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dan 

derajatrkebebasan (df) = N-K-1,atau (df) = 32-3-1 

= 28,rmakardiperoleh nilai ttabelr
sebesar 2,048. 

“ Sehingga dapat disimpulkan nilai thitung > ttabel 

(3,861 > 2,048) dan dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolakrdanrH1rditerima”.rHasilrinirditunjukkan oleh 

nilai signifikansi uji statistik untuk variabel 

kebijakanrdividenrsebesarr0.001rartinya kesalahan 

untuk0mengatakan ada pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sebesarr0.1%berartirlebihrkecil dari 

tingkatrkesalahanrygr dapatrdirterimar sebesarr5% 

sehinggar dapatrdiputuskanruntukrmenolakrH0. 

“““ 

 
Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

 
“Dari output SPSS diatas diperoleh nilai -thitung 

untuk Likuiditas sebesar -2,651”. Dengan tingkat 

signifikan (α) sebesar 5%, dan”derajat kebebasan 

(df) = N - K - 1, atau (df) = 32 - 3 -1 = 28, maka 

diperoleh nilai -ttabel sebesar -2,048”.” Sehingga 

disimpulkan nilai -thitung<-ttabel (-2,651<-2,048) 

dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima”.”Hasil ini juga ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi uji statistik untuk variabel 

Rentabilitas sebesar 0,013, artinya kesalahan 

untuk mengatakan ada pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sebesar 1,3% atau berarti lebih kecil 

dari tingkat kesalahan  yang dapat  di  terima 

sebesar 5% sehingga dapat  diputuskan  untuk 

menolak H0”
.  

Tabel 4.9 

“Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Rentabilitas 

terhadap Kebijakan Dividen“ 

 
“Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thitung 

untuk variabel Rentabilitas sebesar 2,052”. 



Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dan 

derajat kebebasan (df) = N - K - 1, atau (df) = 32 

- 3 -1 = 28, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,048. Sehingga dapat disimpulkan nilai thitung > 

ttabel (2,052 > 2,048) dan dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H10diterima.”Hasil0ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji statistik 

untuk variabel Rentabilitas sebesar 0,047, artinya 

kesalahan untuk mengatakan ada pengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen sebesar04,7% atau 

lebih kecil dari tingkat kesalahan yang dapat  di  

terima sebesar0 5% sehingga dapat  diputuskan  

untuk menolak H0”
. 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Kebijakan Dividen 

 
“Dari output SPSS diatas diperoleh nilai -

thitung untuk Likuiditas sebesar -2,049”. Dengan 

tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dan derajat 

kebebasan (df) = N - K - 1, atau (df) = 32 - 3 -1 = 

28, maka diperoleh nilai -ttabel sebesar -2,048. 

Sehingga dapat disimpulkan nilai -thitung < -ttabel (-

2,651 < -2,048) dan dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan0H1 diterima.”Hasil ini0ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi uji statistik untuk variabel 

Likuiditas sebesar 0,049, artinya kesalahan untuk 

mengatakan ada pengaruh terhadap Kebijakan 

Dividen sebesar 4,9% atau lebih kecil dari tingkat 

kesalahan  yang dapat  di  terima sebesar 5% 

sehingga dapat  diputuskan  untuk menolak H0”. 

 

V“““KESIMPULAN0DAN0SARAN“ 

V.1“rKesimpulan“   

“Berdasarkan dari hasil penelitian serta 

pembahasan mengenai pengaruh Rentabilitas, 

Kebijakan Deviden dan Likuiditas terhadap0Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi0yang Terdaftar Di BEI maka pada 

bagian akhir dari penelitian yang dilakukan, 

penulis menarik kesimpulan sebagai0berikut”: ““  

1. Perkembangan Rentabilitas (NPM) “pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2015 Mengalami Fluktuatif”. Penurunan ini 

disebabkan oleh perekonomian nasional 

tumbuh melambat sejak 2013 sampai 2015, 

perubahan kebijakan moneter Amerika 

Serikat (AS), serta jatuhnya harga komoditas 

perkebunan dan pertambangan. ““ 

2. Perkembangan”Kebijakan Dividen (DPR) 

pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2015 Mengalami Fluktuatif”. Penurunan 

ini disebabkan oleh menurunnya harga 

saham yang tidak sesuai dengan prediksi hal 

ini disebabkan“karena pasar membayar 

terlalu cepat dan tidak merefleksikan 

fundametal ekonomi, saat mencetak rekor 

tertinggi”. ““ 

3. Perkembangan”Likuiditas (Quick Ratio) pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2015 Mengalami Fluktuatif”. Penurunan ini 

disebabkanrolehrperlambatanrekonomirglobal 

ygrmempengaruhirpertumbuhanrpasarindustri 

Fast Moving Consumer Good Indonesia 

mengalami perlambatan, juga menyebabkan 

kebiasaan berbelanja di rumah tangga 

Indonesia jadi menurun. ““ 

4. PerkembanganrNilairPerusahaan (PBV) pada 

Perusahaan Sektor barangkonsumsi yang 

terdaftarrdirBursarEfekrIndonesiartahunr2012

-2015 mengalami Fluktuatif.”Penurunan ini 

disebabkan oleh perubahan ekonomi global 

yang tidak bisa diperkirakan, sehingga 

menurunkan Nilai Perusahaan dimata para 

investor apabila perusahaan tidak bisa 

mengatasi masalah eksternal tersebut”. ““ 

5. Pengaruh Rentabilitas (Net Profit Margin), 

Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) 

dan Likuiditas (Quick Ratio) terhadap Nilai 

Perusahaan (Price Book Value) “perusahaan 

sektor barangkonsumsi yang terdaftar di BEI 

pada tahunr2012-2015rsecara parsial, adalah 

sebagai berikut““ 

a. Rentabilitas”(NPM) secara parsial 

berpengaruh0signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan sektor 

Barang Konsumsi Yang0Terdaftar di BEI 

Tahun 2012-2015, dimana jika jumlah 

Rentabilitas meningkat maka Nilai 

Perusahaan akan meningkat dan begitu 

pun jika sebaliknya”. ““ 

b. Kebijakan Dividen”(DPR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sektor 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2015, dimana 

jika jumlah Kebijakan Deviden meningkat 

maka Nilai Perusahaan juga akan 

meningkat dan begitu pun jika sebaliknya”. 



Fluktuasi Kebijakan Dividen terjadi 

dikarenakan naik turunnya jumlah dividen 

per lembar saham dan jumlah laba bersih 

perusahaan. ““ 

c. Likuiditas“ (Quick Ratio) secara parsial 

berpengaruh0signifikan”terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sektor 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2015”, dimana 

jika jumlah Likuiditas meningkat maka 

Nilai Perusahaan akan menurun dan 

begitu pun jika sebaliknya. Fluktuasi 

Likuiditas terjadi dikarenakan naik 

turunnya jumlah persediaan lancar, 

liabilitas lancar, dan total aset perusahaan. 

““ 

6. Pengaruh”Rentabilitas (Net Profit Margin) 

terhadap Kebijakan Dividen (Dividen Payout 

Ratio) perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015 

yaitu” “ 

“Rentabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan 

Sektor barangkonsumsi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015, 

dimana jika jumlah Rentabilitas meningkat 

maka Kebijakan Dividen juga akan ikut 

meningkat dan begitu pun jika sebaliknya”. 

7. Pengaruh“Likuiditas (Quick Ratio) terhadap 

Kebijakan Dividen”(Dividen Payout Ratio) 

perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015, yaitu” 

“Likuiditas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2012-2015, dimana jika jumlah Likuiditas 

meningkat maka Kebijakan Dividen juga 

menurun dan begitu pun jika sebaliknya”. 

V.2rrrSaran  

“”Setelah Penulis memberikan kesimpulan 

mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh 

Kebijakan Deviden dan Rentabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan, maka penulis0memberikan 

saran sebagai berikut”: ““ 

a. Bagi Perusahaan : 

1. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan 

melalui Rentabilitas maka perusahaan 

harus bisa menjaga rasio Rentabilitas 

supaya nilainya tetap stabil bahkan 

meningkat, perusahaan harus bisa 

melakukan efisiensi jumlah beban yang 

ditanggung perusahaan dan meningkatkan 

jumlah pendapatan melalui strategi 

marketing yang lebih efektif ”sehingga 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba akan meningkat dan 

Nilai Perusahaan perusahaan dapat ikut 

meningkat” 

2. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan 

melalui Kebijakan Deviden, perusahaan 

harus berhati-hati dalam memutuskan 

pembagian dividen kepada para 

pemegang saham, perusahaan perlu 

mempertimbangkan apakah dengan 

pembagian dividen dapat membantu 

meningkatkan nilai perusahaan secara 

efektif atau tidak, sehingga dengan 

Kebijakan Dividen yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan Nilai Perusahaan. 

3. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan 

melalui Likuiditas maka perusahaan dapat 

menjaga rasio likuiditas supaya nilainya 

tetap stabil, perusahaan harus bisa 

menjaga pembayaran hutang jangka 

pendek secara tepat waktu, persediaan 

lancar perusahaan pun harus bisa 

digunakan secara optimal untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dengan stabilnya rasio Likuiditas 

diharapkan Nilai Perusahaan dapat ikut 

meningkat. 

4. Untuk meningkatkan Kebijakan Dividen 

melalui Rentabilitas maka perusahaan 

dapat menjaga rasio kestabilan perolehan 

laba bersih melalui tingkat penjualan yang 

diperoleh, dengan semakin tingginya 

perolehan laba  perusahaan diharapkan 

perusahaan bisa menentukan Kebijakan 

Dividen secara tepat. 

5. Untuk meningkatkan Kebijakan Dividen 

melalui Likuiditas maka perusahaan dapat 

menjaga kestabilan rasio likuiditas dengan 

memastikan perusahaan bisa membayar 

liabilitas jangka pendek maupun jangka 

panjangnya sesuai jatuh tempo yang telah 

ditentukan, dengan stabilnya rasio 

likuiditas diharapkan perusahaan bisa 

menentukan Kebijakan Dividen secara 

tepat. 

b. Bagi Investor  

Investor sebaiknya memperhatikan nilai 

Rentabilitas, Kebijakan Dividen, Likuiditas 

dan Nilai Perusahaan sebelum memutuskan 

untuk melakukan investasi di suatu 

perusahaan. Keempat nilai tersebut menjadi 

factor penting terutama bagi calon investor 

baru yang ingin melakukan investasi, Karena 



dari keempat nilai tersebut, calon investor 

maupun investor bisa mengetahui apakah 

perusahaan tersebut baik dan bisa dipercaya 

jika calon investor ingin menginvestasikan 

modalnya atau tidak. 
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